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Abstrak

"l'ujuan daripaper ini ialah untuk rnemberikan penjelasan tentang pola dan kecenclerungan yang
terjadi saat ini terkait pertunrbuhan kawasan urban, dan mendiskusikan hubungan antara urbanisasi
dan masalah lingkrrngan di Koridor Kendal-Semarang-Dernak, serta implikasi kebrlakaunya. I-ebih
dari 20 tahun banyak kawasan urban yang mengalarni pertr.unbuhan drarnatis sebagai hasil dari
pertumbuhan penduduk yang sangat cepat dan transfomrasi ekon<-rmi dunia akibat kornbinasi dari
perubahan teknologi dan politik. Penduduk di perkotaan secara kasar dua kali lipat jika kawasan dr

pinggiran ditambalrkan ke kawasan inti di metropolitan. Dalarn kasus di Sernarang, hal ini lebih dari
dua kali lipatnya. Kawasau dalarn didatangi para migran yang datang dari kawasan inti maupun dari
pelosok negeri. Migrasi uetto dalarn banyak kasus memberi kontribusi bagi pertumbuhan perrcluduk

di kawasan tersebut, sedangkan di kawasan inti migrasi netto kecil kontribusinya. Model yang korn-
prehensif disarankan karena Lrrbanisasi di koridor Kendal-Semarang-Demak dipengaruhi oleh faktor-
faktor clemograli yang bersifat stnrktural dan sosial. Oleh karenanya keseirnbangan antara pelaksanaan
manajemen lingkungart perkotaan dengan peningkatan kapasitas surnberdaya lingkungan, menrpakari
kunci utama bagi keberlanjutan di koridor ini dan kehidupan yang sehat pada umurnnya.

Kata Kunci : urbanisasi, koridor, nregaurban, kerusakan lingktrngan, pembangrutan berkelau.jrrtarr

Abstrsct

T'he purpctse of this pupet' i.; to provide u broacl overvien, o.f the ret'ent l)(tttct'tt.\' (tn(l tt'(n(1.\ of
urbun gntw'lh, und to clisc:tt:;.s' tlrc relution:;hi1t betv,een urbanizution uncl ctn,it'onntcnl itt Cot't'itfutt'
Kendul-Semarung-Denmk, uncl also lo u,sses lhe polic'1, implicatiott. Ot,er the lusl 20 )'eur': ntutt.t, tu'btur
ureu:t huve e.rperienc.ed druntntit'gtttv,lh, as u result o.f rupid populution grotrth und u.\' tht: ttorlcl',;
econont.t) has bcen lrutr,s.fitt'ttted b.v u conthincrtion of'rupid tec'hnologicul und ytlitit'ul cltuttsa 'l'ltt,

ltolnrlution o/ the citit::; trtughly dottbles u,hen we adcl the zones to lhe nrt:tt'oltolitun 1,orc. Itr lht' (.(/.\,(,.r

of'Sennrung, there i.s ntuc'h tttore thufl u cloubling. T'he inner zone.\ rtt't'n'hett th( ut'tittrt i.s tttigt'ttttt

tr.t ntttt'h es lrt'o lhirds of the populutiott grrnt'th in the,se zones, n'hercus in thc citt't'ort's, ttt,l tttitt'titiort
t'ttrtlribules littlc lo grtnvtlt ,-l cotrtltt'clrcnsive nrcdel sug!:est lhut trrburri:utiotr itr ('on'itlot' Ktttthrl-

ke.t'delcrtttitttrttt t1f tht:.rtr.:'lttittultilit.t'ol tht t'ort'idor untl liwtbility itt lttttt'ntl

nl(nl
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dalarn Keban, 1995). Urbanisasi merupakarr
proses yang multidinrcnsional karcna nrcli-
batkan rnasalah dcnrogratis, politik, ckontlmi,
rnodernisasi, dan legal atau aclnrinistratif
(Drakakis-Srnith, 1988, Schwab, l9lJ2, Ke ban,

1995). Menurut Castclls dau Halvcv dalanr (iil-
bert dan Gugler ( 1996), bahwa clacrah pcrkota-
an, bentuk perkotaan. pclsoalan pcrkotaurr,
sistem pen-rerintahart, dan ideologi penrerintah
kota hanya dapat dipahami clalanr kontcks
dinamika sistem kapitalis. Ruang ditcutukan
secara sosial : hasil konflik antara kclas sclsial

yang berbeda. Dcngan deurikian urbanisasi
tidak dapat dipisahkan dari disparitas sosial,

konflik politik, opcrasionalisasi pernerintah
dan karakter sistcrn ckonorni clonrinasi. Duri
gambaran tersebut dapat clipahan-ri jika Schwab
( 1982) mengatakan bahwa intcraksi antar kom-
ponen ekologi seperti pr tp u I o I i o r r, o rgu r t i: u t i r t r t,

e nv iro n m e nt cm d t e t' h n o I o g.r, norllpak an lirktor
yang mendorong tcrjadinya urbanisasi.

Koridor Kendal-Semarang-Demak juga rnc-

rupakan "region bused urhanizutiotr" (meuunrt

istilah McGee, l9l I ,1991), yakni suatu wilayalr
perkotaan yang rncnjalar ke dacrah pinggiran
yang pesat pertumbuhannya, karena koridor
tersebut menghubungkan .lakarta dan SLrrabaya.

Menurut BPS (1996,2006) Kabupaten Kendal
darr l)emak pacla tahurt 1995 urasing-nrasing
tingkat urbanisasiuyer hanya 24,2 o/u dtut lJ,l
?i,, namun pada talun 2005 angka itrr menjadi
38,6 oA dan 26.2 9'i,. Secara fisik rcstrukturi-
sasi di koridor ini ditandai dengan pcrubaharr
penggunaan lahan st:cara bcsar-bcsariln karena
nrunculnya penunahan-pclumahan baru dan lo-
kasi pabrik. Data dari BPS (2007) rncrrunjukkarr

bahwa pada tahun 2001 -2001 cli Kccanratan
Sayung Demak, yang bcrbatasan langsurrg
dengan Kota Sctnalang tclah tcrjatli korrvcrsi
lahan sawah dari 3.000 ha mcrlacii 2.47(i ha.

Demikian pula korrvcrsi laharr sawah cli pcr'[ra-

tasan Kabtrpaten Kenrlal dau Kota Scrnalanu
prga tcrjadi di Kccamatan Kalirvungu. yakni
dari I .512 ha pada tahLtrt 2000 rrrcnjarli 1.172

ha pada taltun 2001. [)ari lcnonrcna ini rlaplt
dipaliami .iika 1.ilu l)eltunrbtrlilrr ckonorrri rlirri
scktor plcrtltniau di [)cruak .juuir urcnrrlrrrr rllrli

PENDAHULUAN

Menurut hasil studi, pada tahun 2030 di-
perkirakan6l oh orang akan hidup di kota. Saat

ini ada sekitar 400 kota cli dunia yar)g berpen-
dr.rduk satu juta jiwa atau lcbih. Dari jurnlah

itu, 70 % di antaranya ada di negara-negara
sedang berkernbang (Cohcn, 2006). Pada sisi
lain Laquian (2008) mcrnprccliksi bahwa pada

tahun 2010, ada 12 megacity di dunia yang

berada di Asia. Laquian (200tJ) tnernbedakan
megaurban diAsia sebagai bcrikut : l\. Llrban
Corridors, scperti Tokyo-Yokoharna-Nago-
ya-Osaka-Kobe-Kyoto yang scolah bersatu
dihubungkan oleh bullet truin of shinkunsen.
Kemudian nrbttn c'orridors Beijing-Tianjin-
Tangsha-Qinhuangdao transport. Jurnlah pen-
duduk di koridor yang dihubungkan shinkansen

tersebut bahkan rnencapai 60,6 juta jiwa, yang

membentang aktivitas seperti : tanran sains,

pusat pengembangan teknologi tinggi, pusat

riset, dan zona-zona pengernbangan ekonomi
lainnya; 2). Megac ity y angdidorninasi wilayah
kota, seperti J akarta-B ogor-Dcpok-Tangerang-
Bekasi, Dhaka Metropolitan, Bangkok Centred,

Metro Manila; 3). Snb-nutional City Clusters,
seperti G uangzhou-ShenZhon-Hongkong-Ma-
cau, kemudian ada Surabaya-Solo-Sernarang-
Yogyakarta-Malang.

Megaurban di Asia ini rnengalarni pertum-
buhan pcnduduk rata-rata 2,4 oh per tahun. Per-

tumbuhan penduduk yang sangat tinggi terscbut
diikuti pula pertumhuhan penduduk miskin
kota dengan berbagai rnasalah, seperti keren-
tanan resiko kernatian anak, karena mereka
tinggal di daerah kurluh yang jauh dari sarana
air bersih, sanitasi yang sehat, tidak tersentuh
tenaga meclis yang terampil, dan pelayanan
sosial lainnya (Adair, 2005, Yulinawati, 2005 ).

Organisasi WHO pacla tahun 2002 r-nelaporkan
lebih dari 3 milyar pcndrrduk dunia kckurangan
kalori, nutrisi dan vitamin, malnutrisi. dan scb-
agaiuya lringga rawan tcrkclra pcnyakit.

IVlenunrt Yunus (2006) sccara hurfiah, ur-
banisasi adalah scbuah llroscs nrcnjacli bcrsifirt
urbau (kckotaarr). Proscs urbanisasi bcrkaitan
clcngau pclturnllrhau ckonorni (Davics, I987
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3,26 perscu clat'i toLal [)l)ltt] irirtll tlrliLtti .:itu-i

mcrtjadi hartya 2,7b iterscli t)ilil;i lltlnlit :(!{i;/
Dari latltr bcllliilltlf nlit\;tllrlr itlt. sltilSrlt

nlenarik untuk rtrcllil,"tll\illl ltetteliiliill tr.lltt;iill
pcrtutubtrhart di ktirith)l' l'.ctttl;tl'!cIlllti :itr;'' 1 .ii'

mak, besertlt clartrpltk Iirtclitrrr'.).:ltt \, :ii jr. tci i;tiii.
Tujuan dilakukart [)clir,:lttiirti ttti itrl;rlrtlr ittrtLri.

ntcn.jelaskan dctcrlttit'tlttt 11,'i' ui.. tii i,'lltl i:i;lsi

serta sc.jauhrnarta tlattt1'ralt Irtigiiltttgrtii ;"rki1-'rit

urbanisitsi terjadi di l<oritl."it te t sctritt. l'e t'tari-

yaan penclitiartnva atlalitlt " i;. l;itl..tnr-iiiktot'

apa yang rucrrjatli tlctct tttituttt llr.rkoK ttt'ltaitislt:;t

di Koridor Kcndll-Se tnat-ittrg l)crtritl'. ,-ir.ttr J).

Scberapal auh dattrpak I i n gkLr rl glrrl )'i.ir ) g tcr'1.ri-l i

akibat urbanisasi di koridot'tctsebLtt '.r

ME]'ODIl PE N [r] t.['f'l AN

Penclitian ini lterLtsiiha trrtl rri. rrtcrr*unukap
makna dari suatrt {'ctrtitnurtii ttrlrilrii:;.lri ticttgrrn

berbagai scbab dan i.rktliitinvrr. nlurigtti.u.rir!rirri

sumber data bcrLrl'ra anuka-;tur.:,l.rir. ti;i1rt ltiii.l
inforurasi yang bcrki.ritan lrirsii :rrrr li fJirS

atau instansi terkait lainn,va. [)t:ugirrt kata lain.
penelitian ini lebih rleliat kc rnh i)Lucjliiiiin
kualitatif-ktrantitali f 1 I-li'rrrrn,,r r, I'i\)? ) lici ri: iiti-
an kualitatif merniliki kar;ki,":r l,i irultr,rli,,irl
melr-tpcroleh gantbaran yililtr ltrl-iili r iiililriiii;)Irl.
2). Bertuluan trntuk nrcru;'li;rrrri rriril..na ,.1;rri

suatu fcttotucna; -l ) i\{e tr,irt,-i;rttg f crtouirna
secara utrrh dan holislil<: -1). [)r-',,uirr rruriciitnirr

bcrsifht enrcrgonsi, artinl'a tcrl,rr"k.r rintuli t'li-
sernpurrakan ( Nasrrtiorr. I v,:ilj i.

Pcnslitian ini trte rtguuniriiil ii ij('tt(ial;(trtiti
koruplek.s wilu.v'uh. Iinit rvriavlli c{i kr.rrrrlirr- Ficn-

daI-Scmarang- Dcr nitl. rli i dcr r t i I i kus i 1rt rbetlu;irr
dan pcrsamaannya scsr.lr.rr trr.;ulr'] l)L'nclrtiurr"
atart tckrrik dilercnsiusi lr.:rrl rnclirlrri tel..rril'

klasifikasi. Wilirf ith l,.trklrir trrjiurrr irlihil sllrtli
it'ti (ob.j et'I ive rt:g,iori) tticlitirrltrrn sultuuaI irlirt
(subj u'I it,a retirttr) ttnlLrl< n.icrrtrcIir j;ir ; i..*Ionr-

pok ge'jala yang irtla tli u iluvrrlr ti.'l\','br.rl.
'fekn ik prrr) gut)ll)Lr I it tt tlltl r t Ll i I lri.. r r 1., r r r r tlcr r g rr n

nrctorlc clukrrrrtcrrlrrst cllirt l)r)irg;rrr;ri.ur ilr ilr-
partuall. \'lrliabcl rllttt pe n,,'littirri irir" r"i;li.ili. I I

Variabcl Tcrglrrrtrrrrg : { Irl.lni:,1:,r. -li \",';ilr;ii-'.'l

it,.:llrs . ;r i. l)crrr[r;.rlr.ur ple nclrrtitrk. pcrtrrnrbtrharr

t'1. o ri it ln r!. 11r nanri l,,r lleltr lllrhlrn I in gliLrrr ga n.

[.*.'i lr;iqiti rlt,k ur]ieri il:rrt ilrrtii tlrll ral ir'is sctcIirlr
r i i i., rtikli; r iiiiit ri i *itlrLtrtgkittt tlcttgart cl:.rtlt llti n.

.'ui,r,.lil ;tnrt/lvlr i.t'ilr't,ttl,-'ttl t.ttttrlt'.si.: rtt,trlt'l1tlt-

_ll 
r r ! il ir i i r r t u r l i r k t i ie r r gr ir i rr l i s i s t Lr trs t ;i i r s i [rer'[rit gtt i

,l,riit ri;irr ,lrri. rrttr.'rt llr:r lriru,rtt tllrtit dltrr lulrlisis
t.rlsrtitri rliiriirittl..;,lil rlcrlgirn tttodtl urtulisis
i t tl t ru l, t iJ' { i t t t t' t' L t t' t i t, t:: t t t t t t ! \'.s i.s ttt t s r I t' I ).

ilASI[ _ r'ft.N t.l,i'l'lAN I].-\N
!,h,i\t []AI l.{sAN

l)aiarn srtu drrsawursa ltr95-2005 pe rtuttr-
[rrrhlitt 1-re nrlrrdrrli pe l kotaltn tli Ke nclal clatt

[)e rrurlt nicnLln-lri!iliarr lrrgka ylir.lg paling bcsar'

cliiuitara dacrali bulirkrtrrg Kota Scrrraraug lain-
nr,;.t. vrrlini rnlsinq-rrtasing 5,69 9i, clan 5.71o '
(!rlr;rt ttthtl. r') FurrunlL'ni.r ini rriutrpaknylr tcrl<ait

rierigart pc:,ltr:r,',r pcrttrrttbrtltitn ckotrotni di ka-

\\, ;-i\,.11] tc r-:r' b tt l. v ii r llt c c t ttirt t'tti-t g lltcl It bellt Llk

se l.riutli iLrnrilsl )/iutg lrur'[re litrrk " Eutetttlccl il.lt:t-
t't rttulrittlt llt',qion" (t'.'I11l), r'ung diciriltan olch
pcr-irrtrtiruiri.rn t{i ktrtir-kotl rnti yang ntelLrtrcr kc

l,a,n, aslrn pcri-1tt:r r di sckitlrrttl'a (Firnran, 2003,

\1r (;,c. 19; l. i!]i) I ; llasil stridi [:irnran (200] )

.t I 
j i: .r i rl,-: iiunrrr k ar r illr i I rva kabu patclr..klbrrpatcrt

liin!l rlrdliiiIrlir Irjr.:Is rrttltr:itli. nrcngilllrmi pe r'-

Irrrttiriritirl l)rrr)tlrrtltrli rrr'[r:rn Iiulg lctrih c:cprrt,

5srirt..' r't i'r-; ab r rptrt u r i - lilrl i rrplten tlr plrrr( lr i [ ] trrnt

-!itru,:t 'virir,J ntcrirt'e ntlrrrg r!lrn .llrkltttlr hingglr
S,cr t riit'rtri11.

l'ada .tsi r.'lns lirin. 1-r,-:r'trrirrbrrhall pcndutltrk
Jaii u'!e usrrlr l.'rr(l,r licr ioclc 1990- 1995. pcriode
i qq)-l(10(). clirn n,-:riorlc :(XX)-:(X)-5 rrurnllrk
:tltlttidl !.:isrrt'art irrrgl.;.t 0.(r 9,, sanrpili () I qo 

[)cl'
tiilitttt. Itlttiir ittlt, l-' nlrrrrltrrk Kuta Settlrnu)g,
KllL,'trplttcir Iicri.irrI rllrrr Iilltrtliirlcrr f)cntitk
1cr'1utli 1lLikItr:r-t l)r.:r'tlntrl)rtlrutr Jtundutlrrk viutg
ctrl<tt1l tlt.jurr.r Sclltn.jutrt'i rr irtlit Lce crirlcnrttglttt
prrrLn rinilrt i.t1rr ltcrtrrrrrtrrrlttn pcrrrlrrrlrrli tli tigl
tllr,-'r'irlr tcrscbrrl l^rrrrlrr lrcriotlc l(XX)-l(X)5 iikir
rliLrirntlttrgklttt rlcttulttt pct'rtltle I 9()t)- I 

()()5 l'lrtlit
i,rli,. ! -1. r)lrrrrilrli irirrrlrrlr llurttltrtltrl< l.,clotttlltili
r.lnlur (t- i.-i lrrlrrrri t',-'nt!'- r'ring trrrurr pltrll lltlttttt
:(l{)"i ,liblr,.lir:r,!irrrr ll:nlr t;.ilrtrrr l!)9(). lni rrrti-
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Tabel.l. Pertumbuhan Penduduk Kota dan Desa Kota Semarang dan Daerah Hinterland-
nya Tahun 1995-2005

Tahun 1995 Tahun 2005
laju Pertumbuhan

Rata-rata % lTh

Kota DesaDaerah

Kola Semarang

Kabupaten Kendal

Kabupaten Demak

Kabupaten

Semarang

Kabupaten Grobogan

Jawa Tengah

'1.104.405

201.219

151 .s15

199.644

1 86.1 50

9.459.680

241.947

629.804

735.581

607.744

1.007.666

20.193.586

1.352.869

350.0s4

264.142

293.047

194.938

85.864

557.717

744.680

585.231

1.114.408

2,05 -9,80

5,69 -1,20

5,71 -AJ2

3,91 -0,37

0,46 1,00

3,15 -0,6112.903.891 18.992.223

Surnber : BPS Supas 2005

Tabel 2. Pertumbuhan Jumlah Penduduk Kota Semarang dan Daerah di Belakangnya
Tahun I 990,1995,2000,2005

Jumlah Penduduk Rata-rata Laju Pertumbuhan
per-Tahun

1990 1995 1990-
1995

1995- 2000-
2000 2005

Kab. Kendal

Kab. Demak

772.213

844.837

KotaSemarang 1.146.931 1.346.352 1.348.803

831.020 849.729

887.096 973.674

807.388 833.181

1.193.816 1 .268.234

29.653.266 30.924.164

1.438.733

907.771

1.008.822

878.278

1 309 346

31.896.114

3,25

1,47

0,99

0,45

0,29

0,74

0,03

0,44

1,87

0,63

1,21

0,84

1,29

1,33

0,70

1,05

0,64

0,62

Kab. Semarang 789.200

Kab. Grobogan 1.176 498

Jawa Tengah 28.578.090

Sutnbcr : IIPS Scnslrs Pcnduduk 1990-2000 , Supas 2005

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kota Semarang, Kabupaten Kendal darr
Kabupaten Demak Tahun 1999 dan 2007

Daerah Tahun 0- 14 Tahun 15-64 Tahun >65 Tahun Jumlah

Kota Semarang

Kab Kendal

Kab. Demak

1 999

2007

1999

2007

1 999

2047

368 050

331 520

262 905

223.983

298 662

256.173

975.1 66

1.068 635

s54 935

649 185

601 236

721 147

86 592

88 440

43 403

64 947

40 764

48 068

1 429 808

1 488 645

861 243

938 115

940 662

1 025 388

Sutttbct : lil'S. Sttrviri Susilrl [:korrrrrtri Nlrsiorrrrl (Srrstrtirs]'['rilturr lt]t)9 tlrrrr li)()7
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Tabel.4. Perturnbuhan PDRB Rata-rata Tahun 2006 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000

Kota Sema- Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten
rang Kendal Demak Semarang Grobogan Rata-rata

Pertanian

Pertambangan dan

Galian

lndustri

Listrik Gas dan Air

Minum

Bangunan

Perdagangan Hotel

dan restoran

Angkutan dan

Komunikasi

Keuangan Perse-

waan dan Jasa

Perusahaan

Jasa-jasa

PDRB

3,03

1,72

3,47

3,73

13,28

3,11

5,22

2,47

7,46

5,32

Sumber : BPS, Jawa Tengah dalarn Angka 2007

Tabel.S. Jumlah Industri di Kabupaten Kendal Tahun 2000 dan Tahun 2006

5,54

9,63

2,32

6,33

9,42

2,92

4,74

4,86

-0,54

3,41

3,61

6,06

1,21

2,26

2,42

2,84

1,54

3,45

5,98

3,28

6,83

3,31

4,23

5,28

4,40

7,24

2,73

3,16

4,08

4,96

5,37

4,00

6,12

2,60

4,46

6,50

3,61

4,43

4,47

5,44

4,11

3,64

2,06

4,00

6,04

5,06

3,81

5,34

13,15

4,02

Jumlah Total Pekeria
Laju Penurunan

%/TahunJenis lndustri

lnduslri Besar
>100 pekerja

lndustri Kecil

<100 pekerja

11

9

14.293

357

10.507

116

4,99 0/o

-17,08

Sumber : BPS Ilasil Sensus E,konomi Jawa Tengah Tahun 2000 dan 2006

Tabel.6. Industri di Kecamatan Sayung Kabupaten Demak

Jumlah Total Pekerja Laju %/Tahun
Jenis lndustri

lndustri Besar
>100 pekerja

lndustri Kecil
<100 pekerla

22

29

13

8

9 623

306

4 862

434

-10,75

599

Suntbcr : BPS lllsil Sr'nsrrs Ikorrorni Jau,a'l'cngtrh'fahurr 2000 clarr 2006
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di dalarnnya justru naik. Narnun untuk industri
besar, penurunan jumlah pe kerja cukup berarti
yakni mendekati angka ll % per tahun.

F-akta yang terlihat pada tqbel.J dan tabel.6

menunjukkan bahwa urbanisasi yang terjadi di
koridor Kendal-Selnarang-Demak bukan ka-

rena dorongan aktivitas sektor industri, nalllun
justru didorong oleh pcrtumbuhan sektor jasa

dan usaha mandiri. Pernyataan ini ditunjuk-
kan oleh data BPS (2001) yang menunjukkart

bahwa penduduk kota yang bekerla sebagai

buruh atau karyawan di Semarang, Kendal dan

Demak masing-masing 364.526 orang (58,70
oh),63.962 orang(34,31 o 

), dan 68.035 orang
(47,15 %).Sedangkan di desa angka itu lebih

kecil lagi yakni masing-rnasing 22.190 orang
(52,37 yo), 42.537 or ang (l 2,40 o/o), dan 64 .7 93

(t6,80 %).
Dalam perspektif teori Friedmann dan

Douglass (1978) fenomena ini dapat dipahami

bahwa urbanisasi yang diwarnai oleh rnen-
guatnya sektor jasa menunjukkan bahwa di
Kendal dan Demak belum "tereksploitir" olch
kekuatan ekonomi global, sehingga disparitas
wilayah tidak nampak. Pada sisi lain juga tidak
terlihat kenampakan spasial yang dualistik,
terdiri "pusat pernbanglrnan" yang cepat dan

intensif, kemudian wilayah "pinggiran" dengan

ekonomi yang sama sekali tidak terkait dengan

pusat, bersifat stagnan dan merosot. Kenyataan
ini cukup menarik temtama jika dibandingkan
dengan teori "kotadesasi" dari McGce yang
cenderung menunjukkan aclanya ltubungan "ck-
ploitatif 'antara ";)Llsat" dan "pinggirart" akibat
beroperasinya investasi industri besar.

Dampak Lingkungan
Munculnya aktivitas nrasyarakat ntcnycbab-

kan alih firngsi lalian tctap tcrjadi, schingga tli
koridor Kendal -Sc maran g- Dernak nrcuga la ttt i

pcrusakan lingkungan. Sebanyak 9(r,95 %,

hutan bakau atau mangrove cli Pantai [Jtarit
Jawa nrsak berat, karcnit tcrjacli ulih lirngsi
lahan mangrovc rtrcn jacli larnbak, pcnttukitlan.
pari,uvisata clatt inclrrstri, rlcnrikiart lursil pcrtcli-
tiarr dali Kelornpok,\turli [.kosi.t'tt'nt Al(tttstr)t'(
Te I t r k Atv t t t' Ll n iva t'.v i I u,s l) i 1 

t t t rr c v( ) t'( ),\L' t, I il t'( t t t g

nya jumlah kelahiran lnenurun, dan scbaliknya
jurnlah penduduk yang masuk ke tiga daerah
tersebut meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
kenaikan jumlah penduduk kelompok umur
l5-64 tahun.

Fakta adanya rnigrasi masuk ini diduga kuat
terkait dengan aktivitas ekouorni di koridor
Kendal-Semarang-Dernak. Uasil penelitian
Firman (2003) jugu rnenunjukkan : l). Kabu-
paten yang dekat kota besar dan pusat aktivitas
industri mengalami pertumbuhan penduduk
perkotaan yang tinggi; 2). Pertumbuhan pen-
duduk perkotaan yang tinggi mernbentuk
urban koridor rnulai dari Jakarta ke Semarang
rnelalui Cirebon, meski polanya tidak begitu
jelas; 3). Pertumbuhan penduduk perkotaan
merefleksikan disparitas dan pola perlumbuhan
extended metropolitan region (EMR) di Pulau
Jawa, khususnya antara pantai Utara dan Se-
latan Pulau Jawa. Studi tentang formasi EMR
di Asia Tenggara juga dilakukan oleh Jones
(2000,2001 ,2003), McGee ( l99l ).

Banyak pakar yang menyatakan bahwa glo-
balisasi perdagangan, produksi dan keuangan
memunculkan banyak megaurban di Asia Pa-
sifik (Douglass,1995,2000) seperti di Taiwan
(Liu and Tsai,l99l ), China (Yixing, I 991) dan
Japan (Ginsburg,l990; Latz,l99l). Dengan
kata lain, fenomena EMR merupakan bagian
dari urbanisasi di Asia (Lin, 1994). Namun
pertumbuhan ekonomi di Kendal-Scmarang-
Dernak berbeda dengan "kasus" rnegaurban
Jakarta. Kalau rnegaurban Jakarta ter.yadi
pertuurbuhan sektor industri yang pesat di
kawasan pinggiran, narnun di koridor Kendal-
Semarang-Demak, pertumbuhan sektor industri
tidak begitu sepcsat perturnbuhan sektor jasa.
Kcnyataan ini dapat diamati pada tubal.4 yang
mcnunjukkan bahwa pcrtunrbuhan PDRB Kota
Sernarang, Kendal dan Demak justru banyak
disurnbang dari sektor banguuan dan 1asa.

Hal yang cukup mengejutkan, di Kabupaten
Kendal dan Kabupatcn Demak, jumlah industri
besar rnc,ngalarni penurunan (lthat lubel.J clan

trthel.6 ). Yang cukup ntcnarik, rncski -junrlah
industri kccil di Kccanratan Sayung turun
junrlahnyit, ltill'uLut tcnaga kcr'fa yaltg tcrlibat
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(Kompas 27 Juli 2009). Akibatnya banyak
petani tambak udang di wilayah Kendal yang
mengeluh rugi, karena pantai di desa Wono-
rejo Kecamatan Kaliwungu menjadi tempat
pembuangan sampah, limbah pabrik, limbah
pertanian dan limbah rumah tangga (Suara
Merdeka 121812009),

Data BPS Kota Semarang (2006) juga men-
catat selama tahun 2005-2006, kasus pence-
maran air meningkat dari l3 kasus menjadi 19

kasus, pencemaran udara dari24kasus menjadi
29 kasus, pencemaran tanah 4 kasus menjadi
7 kasus. Kerusakan lingkungan memancing
meluasnya konflik sosial antara warga dan pe-
milik pabrik atau perusahaan seperti ditunjuk-
kan Jawapos ( I 71812009) yang memberitakan
ratusan warga di Perumahan Karonsih dan
Wisma Asri Kecamatan Ngaliyan memprotes
pabrik batubara. Demikian pula kasus protes
250 orang warga RT I RW I Srondol Kulon
mengeluhkan bau yang tidak sedap dari sebuah
pabrik besar di kawasan tersebut (Suara Mer-
deka 1911012009).

Menurut Kepala Bidang Penanganan
Sengketa Lingkungan dan Pemulihan Kualitas
Lingkungan, Badan Lingkungan Hidup Kota
Semarang Gunawan Wicaksono, ada lima
pabrik pengolah batu bara yang telah merusak
lingkungan, seperti proses pengayaan batu
bara, titik api yang tidak dipadamkan, serta
limbah cair yang tidak tertangani, sehingga
dikeluhkan Warga RW I dan RW 3 Kelurahan
Tugurejo Kecamatan Tugu Kota Semarang, ka-
rena mengganggu pernafasan warga (Kontpas,
30 Juli 2009).

Pencemaran airjuga tidak lepas dari banya-
knya pabrik besar yang berdiri di sepanjang
sungai. Hasil penelitian Buclan Linghmgan
IIidup Provinsi Jawa Tengah tanggal 8 Juni
2009 rneuunjukkan bahwa Sr.rngai Kaligarang
kandungan Bioc:hemic,ul Oxygen Demund
(BOD) nya mencapai angka 7,296 padahal
menurut Peraturan Daerah No.S2l2001, nor-
malnya maksirnal pada angka 2 dan TSS men-
capai angka 55 (nonnalnya : maksimal pada
angka 50). Selain itu bakteri E-Coli. timbal
(Pb), seng (Zn)-nya mclarnpaui atnbang batas.

Selama tahun 1980-2003 ada 1.239 pabrik yang

membuang limbahnya di sungai tersebut (Suarct

Merdeka,zsl I 12010). Kerusakan lingkungan
juga makin menambah areal potensi banjir di
Semarang dari sebelumnya 44 kelurahan di 9

kecamatan, kini rnenjadi 68 kelurahan di l3
kecamatan (Kompas,3/ I | 12009).

Pesatnya pembangunan terlihat dari data
Dinas Tata Kota Semarang yang menunjukkan
pada tahun 2004 ada 2.329 Surat ljin Men-
dirikan Bangunarz (SIMB) yang dikeluarkan
meningkat menjadi 2.683 SIMB pada tahun
2008, Demikian pula pengajuan pennohonan
surat ijin usahajuga terus meningkat sepanjang

tahun, yakni dari 452 surat ijin mendirikan
usaha (HO) pada tahun 2004, menjadi 706 HO
pada tahun 2005, dan877 HO pada tahun 2008
(BPS,2o09).

Studi terdahulu dari Tjaturahono dkk (2005)
dengan menggunakan citra landsat menunjuk-
kan kenampakan sebagai berikut : Pertama, di
Kabupaten Kendal nampak sungai besar mell-
jorok ke laut membentuk proses sedimentasi
yang cukup hebat, sehingga Kendal bagian
Utara sering terkena banjir. Abrasi pantai jugu
nampak di pantai Barat atau di sebelah Barat
sungai Bodri dan gelombang laut dari arah ang-
in Barat menghantam pantai Kendal Barat.

Kedua, di kota Semarang sungai yang
masuk ke laut Jawa juga membawa banyak
endapan dari erosi akibat pengembangan lahan
di sekitar sungai. Selanjutnya abrasi hanya
terjadi di Kali Mangkang dan pantai Marina
karena aktivitas PT Kayu Lapis yang menjorok
ke pantai, sedangkan di Marina akibat adanya
reklamasi pantai

Ketiga, di Kabupatcn Dcrnak juga ter-jadi

endapan dari sungai yang masuk ke laut, dari
Sungai Wulan, Sungai Tuntang clan Sungai
Jragung di bagiau Selatau. Dari citla juga
nampak terbentuknya aktivitas pcnrbahan
lahan, terutama rnunculuya banyak tambak
di sepanjarrg pantai. Proses seclirncntasi yang
cepat di sungai Wrrlan nrcnycbabkan proscs
abrasi semakin urclcbar ke kanau kiri surrgli
sehingga berpcngrrulr kc pantai Jcpara.
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menyediakan pencadangan dan anggaran rutin
yang memadai dari APBD atau surnber lain;
2). Anggaran yang rutin untuk mensubsidi
gerakan-gerakan swadaya yang benar-benar
peduli terhadap lingkungan; 3). Kemauan poli-
tik dan kecerdikan menarik dana-dana dari para

pengusaha, terutama yang berpotensi merusak
lingkungan; 4). Tindakan persuasif, represif ter-

hadap individu, badan, atau perusahaan perusak

lingkungan ; 5). Gerakan pengumpulan dana

dari masyarakat ; dan 6). Terus menggalang
partisipasi rnasyarakat dari berbagai profesi
yang benar-benar cinta kesehatan lingkungan.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini ditunjukkan hal
yang menarik, karena membalikkan tesis se-

belumnya, yakni di daerah di belakang Kota
Semarang justnr mengalami "deindustrialisasi".

Meskipun demikian, perusakan lingkungan
tetap terjadi karena aktivitas masyarakat di
sektor jasa dan usaha mandiri juga merangs-

ang terjadinya alih fungsi lahann yang tidak
disertai dengan pertimbangan daya dukung
lingkungan.

Diduga kuat kerusakan lingkungan juga
disebabkan oleh perubahan gaya hidup baru
yang konsumtif sehingga alam diekploitir demi
keuntungan materi belaka. Terbukti di daerah

perdesaan, proporsi pekerja bebas di sektor per-
tanian malahan lebih rendah jika dibandingkan
dengan proporsi pekerja bebas di sektor non-
pertanian. Pergeseran basis ekonomi pertanian
ke non-pertanian belum mampu memberikan
kesejahteraan bagi tenaga kerja yang diduga
kuat disebabkan oleh struktur pasar yang
cenderung monopolistik atau oligopolistik.
Akibatnya para pengusaha atau indutriawan
cenderung bertindak kolusif dengan para biro-
krat, seperti adanya "pembiaran" pelanggaran
lingkungan karena pabrik tidak dilengkapi
sarana pengolah limbah yang baik.

SARAN SARAN

Implikasi kebijakan yang harus diambil
diantaranya pengernbangan usaha-usaha
industri kecil menengalr, kewirausahaan
dan koperasi yang rarnah lingkungan perlu
diprioritaskan. Usaha yang dapat dilakukan
diantaranya : program-program pelatihan dan
keterampilan manajemen, kredit murah tanpa
agunan bagi wirausahawan yang dipandang
nral'npu bcrkembang, pcrluasan infbrmasi pa-

sar perdagangan, dan pelibatan wirtrusahawan
clan kopcrasi di pasar global clengan bantuan

instansi/lcnrbaga pcmerintah dan Lcmbaga
Srvadaya Masyarakat lainnyir.

Invcstasi lingkungan yang hanrs dipikir-
kan nrcliputi : l). Kcrnauan politik untuk
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